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Anak Kasus Terorisme yang berada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas |1 Jakarta akan kembali ke
masyarakat setelah menjalani pidana. Seyogyanya negara hadir untuk melakukan intervensi sosial berbasis
bukti bagi AKT di LPKA Jakartayang mengarah pada deradikalisasi dalam rangka reintegrasi sosial yang
sukses. Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan model pembinaan deradikalisasi AKT yang idealnya
dilaksanakan di LPKA Jakarta dengan menggunakan Program Theory dari Funnel dan Rogers (2011),
strengths perspective, desistance, dan konsep deradikalisai. Data diperoleh melalui wawancara semi
terstruktur dan focus group discussion dengan mantan AKT, para petugas LPKA Jakarta dan stakeholder
terkait, serta studi dokumen dan kajian literatur. Terdapat beberapa temuan penting dalam penelitian, yakni
bahwa pelibatan AKT dalam terorisme dimulai dari keluarga dan peran mereka pada umumnyamasih
terbatas pada kategori simpatisan. Kemudian, penelitian juga menemukan bahwa pembinaan AKT di LPKA
Jakartayang ada saat ini belum optimal. Berdasarkan pada analisis komponen theory of change dalam
program theory, penelitian ini merumuskan outcome chain yang menghubungkan antara tujuan langsung
dari tujuh mode rehabilitasi, deradikalisasi sebagai tujuan antara, dan reintegrasi sosial sebagai tujuan akhir.
Pada theory of action, penelitian ini merumuskan berbagai atribut dari masing-masing kegiatan sampai
dengan indikator keberhasilan dalam masing-masing mode rehabilitasi. Model pembinaan deradikalisasi
AKT direpresentasikan dalam bentuk logic model, menggambarkan keterkaitan antara input, mode
rehabilitasi, dan outcome chain untuk mencapai tujuan akhir pemasyarakatan, serta tahapan pembinaannya.
Implikasi penelitian ini adalah bahwa model pembinaan deradikalisass AKT memberikan kerangka kerja
yang jelas, eksplisit, dan terukur, sehingga dapat menjustifikasi implementasinyadi LPKA Jakarta. Selain
itu, pembahasan mengenai aktor program memberikan justifikasi pada aplikasi pekerjaan sosial dan
pelibatan pekerja sosial dalam rangka pembinaan deradikalisasi AKT di LPKA Jakartadi masayang akan
datang.

...... Children involved in terrorism (or Anak Kasus Terorisme or AKT) in Jakarta Juvenile Correctional
Center will return to the community after serving their sentene. The state should be present to provide
evidence-based socia interventions for AKT in LPKA Jakarta that |ead to deradicalization for smooth and
successful social reintegration. The purpose of this study isto formulate an ideal deradicalization
rehabilitation model for AKT to be implemented in LPKA Jakarta using Funnel and Rogers Program
Theory (2011), strengths perspective, desistance, and the concept of deradicalization. Data was obtained
through semi-structured interviews and focus group discussions with former AKTs, LPKA Jakarta officers
and stakeholders, as well as document studies and literature reviews. There are severa findingsin the
research. Firgt, the involvement of AKT in terrorism starts from the family and their role is generally still
limited to the category of sympathizers. Furthermore, the research also found that the current treatment for
AKT in LPKA Jakarta has not been optimal. Based on the analysis of the theory of change component in the
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program theory, this research formulates an outcome chain that connects the direct objectives of the seven
rehabilitation modes, deradicalization as an intermediate goal, and social reintegration as the final goal. In
the theory of action, this research formulates various attributes of each activity, as well as the success
indicatorsin each rehabilitation mode. The model of deradicalization treatment in LPKA Jakartais
represented in the form of alogic model, describing the relationship between inputs, rehabilitation modes,
and outcome chains to achieve social reintegration as ultimate goal of corrections, as well as the treatment
process. The implication of this research is that the deradicalization treatment model for AKT provides a
clear, explicit, and measurable framework, thus justifying its implementation in LPKA Jakarta. In addition,
the discussion of program actors provides justification for the application of social work and the
involvement of social workersin the proposed deradicalization rehabilitation for AKT in LPKA Jakarta.



